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ABSTRACT 

Revised 13 Juli 2025 The development of the times and student needs demands adjustments in the education 
system. The Merdeka Curriculum becomes a solution to this problem by providing space 
for students to learn according to their interests and learning styles. In implementation, 
differentiated learning becomes the main approach aimed at creating enjoyable and 
meaningful learning experiences, particularly in essential subjects such as biology. This 
study aims to determine how differentiated learning is implemented in biology lessons at 
senior high schools. This research uses a qualitative descriptive method, conducted from 
October to November 2024, involving two biology teachers from two state senior high 
schools in Banten Province as samples. Data were collected through interviews with 
instruments designed according to the research objectives. The research results show that 
differentiated learning has been implemented by adjusting learning models and methods 
to student characteristics. This differentiation approach provides positive impacts for both 
teachers and students, such as increased student activity, more effective material 
understanding, and greater flexibility for teachers in adapting learning. However, its 
effectiveness highly depends on student motivation and the challenges faced by teachers, 
both from internal and external classroom factors. Therefore, evaluation becomes key to 
improving the quality of learning for better education in the future. 
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ABSTRAK 

Perkembangan zaman dan kebutuhan siswa menuntut adanya penyesuaian dalam sistem 
pendidikan. Kurikulum Merdeka menjadi solusi atas permasalahan ini dengan memberikan 
ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan minat dan gaya belajarnya. Dalam 
pelaksanaan, pembelajaran berdiferensiasi menjadi pendekatan utama yang bertujuan 
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna, khususnya pada 
materi esensial seperti biologi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pelajaran biologi di SMA. Penelitian ini  
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang dilaksanakan pada bulan Oktober hingga 
November 2024 dan melibatkan dua guru biologi dari dua SMA Negeri di Provinsi Banten 
sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan instrumen yang disusun 
sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi telah diterapkan dengan menyesuaikan model dan metode pembelajaran 
terhadap karakteristik siswa. Pendekatan diferensiasi ini memberikan dampak positif bagi 
guru dan siswa, seperti meningkatnya keaktifan siswa, pemahaman materi yang lebih 
efektif, serta keleluasaan guru dalam menyesuaikan pembelajaran. Namun, efektivitasnya 
sangat bergantung pada motivasi siswa serta tantangan yang dihadapi guru, baik dari 
faktor internal maupun eksternal kelas. Oleh karena itu, evaluasi menjadi kunci untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran demi pendidikan yang lebih baik di masa depan. 

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi; Biologi; SMA; Guru; Siswa 

1 PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu cara pewarisan ilmu pengetahuan serta budaya kepada 

generasi yang akan datang dan sebagai proses perubahan tingkah laku dan pemikiran (Abd 

Rahman et al., 2022). Pendidikan memiliki peranan penting dalam menjaga tingkah laku dan 

pemikiran seseorang dalam menghadapi perkembangan zaman (Kezia, 2021). Menghandapi 
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perkembangan zaman yang semakin pesat, pendidikan terus mengalami perkembangan dari 

berbagai aspek salah satunya pada kurikulum. Kurikulum saat ini dibuat dengan menyesuaikan 

kebutuhan masyarakat khususnya siswa, sehingga pada akhirnya lahir sebuah konsep Merdeka 

Belajar yang dituangkan dalam Kurikulum Merdeka (Indarta et al., 2022). Kurikulum merdeka 

adalah upaya penting dalam perubahan pendidikan di Indonesia dengan menekankan 

pembelajaran berbasis pemikiran kritis, kreativitas, kemandirian berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila (Putri et al., 2024). 

Kurikulum merdeka memiliki fokus utama dalam peningkatan potensi pada siswa 

berdasarkan kompetensi, proses belajar mengajar yang aktif, dan memuat realisasi terkait hak-

hak siswa dalam proses pembelajaran (Anwar & Sukiman, 2023). Kurikulum merdeka 

mengangkat konsep “Merdeka Belajar” yang artinya siswa dapat leluasa dalam belajar mandiri, 

mengembangkan kreatif dan berinovasi, dengan guru berperan sebagai penggerak. Kurikulum 

merdeka membuat suasana belajar yang menyenangkan, memfokuskan pembelajaran yang 

berkualitas, memiliki karakter profil pelajar Pancasila, serta mempunyai kompetensi sebagai 

sumber daya manusia (SDM) yang siap menghadapi tantangan global (Miladiah et al., 2023). 

Hadirnya kurikulum merdeka diharapkan pembelajaran dapat berpusat pada siswa, sehingga 

guru mengetahui bahwa setiap siswa memiliki keunikan, variasi potensi, minat dan bakat 

sehingga pembelajaran menjadi efektif dan bermakna bagi siswa (Barlian et al., 2023). Untuk 

membuat pembelajaran menjadi efektif, diperlukan pendekatan yang memfasilitasi keragaman 

siswa, salah satunya dengan pembelajaran berdiferensiasi (Wahyuni, 2022).  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang menyesuaikan dan 

mewadahi keberagaman siswa dalam hal kesiapan, minat, dan gaya belajar (Wulandari, 2022).  

Pendekatan ini mencakup empat jenis diferensiasi, yaitu diferensiasi konten, proses, produk, 

dan lingkungan belajar (Jatmiko, 2022). Jika guru ingin membuat pembelajaran berdasarkan 

gaya belajar, maka guru dapat menerapkan strategi diferensiasi proses dan juga produk (Putri 

& Prafitasari, 2023). Guru sebaiknya melakukan identifikasi kebutuhan belajar siswa sebelum 

memulai pembelajaran agar mengetahui kebutuhan belajar siswa secara tepat (Sitorus et al., 

2023). Selain itu, guru perlu mempersiapkan sumber belajar dan kegiatan pembelajaran yang 

bervariasi (Halimah et al., 2023). Sumber belajar dan kegiatan pembelajaran yang bervariasi 

dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang tergolong sulit kepada siswa 

agar diserap secara baik. Materi pelajaran yang tergolong sulit salah satunya adalah materi 

pelajaran biologi. Hal ini dikarenakan pembelajaran biologi tidak hanya sebatas menghafal 

konsep biologi, tetapi juga memuat materi biologi lainnya yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran biologi saat ini menjadi salah satu bidang ilmu yang 

mengalami perkembangan yang signifikan dalam pembelajaran abad ke-21 (Sahil et al., 2022).  

Beberapa penelitian sebelumnya juga menjelaskan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada pelajaran biologi. Pembelajaran berdiferensiasi dapat mengatasi 

permasalahan yang dihadapi siswa seperti kesulitan dalam memahami materi dan dapat 

membuat siswa lebih berpikir kritis pada pelajaran pencemaran lingkungan (Hasanah & Hayati 

2024). Selanjutnya, pembelajaran berdiferensiasi yang diintegrasikan dengan model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada pelajaran biologi (Ermawati et al., 2024). 

Pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran biologi dapat menguatkan kompetensi siswa di era 

digital seperti meningkatkan fokus dan keaktifan (Putri & Prafitasari, 2023). Namun, dalam 

beberapa penelitian sebelumnya belum dijelaskan lebih jauh mengenai motivasi dan keaktifan 
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siswa, tantangan dan solusi yang dialami guru serta dampak lainnya yang dirasakan dari 

pembelajaran diferensiasi. Melihat gap tersebut, pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

secara lebih jauh bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran biologi 

khususnya dari sudut pandang guru. 

2 METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Oktober sampai November 2024. Pengambilan data dilakukan di dua 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Provinsi Banten yang sudah menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi pada pelajaran biologi baik kelas X dan XI, yaitu SMA Negeri 7 Kota 

Tangerang dan SMA Negeri 3 Kota Serang serta pengolahan data dilakukan di Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa. Teknik pengambilan data  dilakukan dengan wawancara dengan 

instrumen berupa butir pertanyaan wawancara sebagai data primer dan berbagai literatur 

penguat sebagai data sekunder. Narasumber pada penelitian ini yaitu guru biologi dari SMA 

Negeri 7 Kota Tangerang sebagai narasumber pertama yang mengajar di kelas XI dan guru 

biologi SMA Negeri 3 Kota Serang sebagai narasumber kedua yang mengajar di kelas X. 

Instrumen butir pertanyaan wawancara didalamnya terdapat beberapa indikator untuk 

menjawab tujuan penelitian yang terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Pertanyaan Wawancara 

No. Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

Butir 

Pertanyaan 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka dan Diferensiasi 

Pembelajaran Biologi 

2 1,2 

2. Strategi, Model dan Metode Pembelajaran 

Diferensiasi Pada Pelajaran Biologi 

3 3,4,5 

3. Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Diferensiasi 

Pada Pelajaran Biologi 

1 6 

4. Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Diferensiasi 

Pada Pelajaran Biologi 

1 7 

5. Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran 

Diferensiasi Pada Pelajaran Biologi 

1 11 

6. Dampak Positif dan Negatif dari Pembelajaran 

Berdiferensiasi Pada Pelajaran Biologi 

2 9,10 

7. Evaluasi dan Asesmen Berkelanjutan 

Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pelajaran 

Biologi 

2 12,13 

8. Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Pembelajaran Biologi 

5 8,14,15,16,1

7 

Analisis pada data yang telah didapat, yaitu dengan melakukan analisis data tematik 

dengan mendeskripsikan dan menjabarkan secara rinci serta diperkuat dengan penjelasan 

serupa dari literatur terpercaya. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penerapan Kurikulum Merdeka dan Diferensiasi Pembelajaran Biologi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber pertama dan narasumber kedua, 

diketahui bahwa keduanya telah menerapkan kurikulum merdeka sebagai dasar proses 
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pembelajarannya (Gambar 1). Pada praktik di sekolah, narasumber pertama telah menerapkan 

prinsip ini agar pembelajaran lebih bermakna dan fleksibel. Selanjutnya, narasumber kedua 

juga menegaskan bahwa pembelajaran yang dilakukannya sudah berpusat pada siswa (Student 

Centered), sesuai dengan kurikulum merdeka. Prinsip utama yang dimiliki kurikulum merdeka 

yaitu fleksibel dan bermakna, sehingga dapat memberikan kesempatan bagi guru serta siswa 

untuk berinovasi. Tujuan utama kurikulum merdeka adalah memberikan kemerdekaan 

berpikir, sehingga guru dapat berinovasi dan siswa dapat meningkatkan kemampuannya 

(Hutabarat et al., 2022). 

Untuk menunjang kurikulum merdeka, kedua narasumber sudah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi agar dapat memfasilitasi kebutuhan siswa dengan baik. 

Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih berpusat pada siswa (Student Centered), sehingga 

mereka dapat lebih aktif dan membangun pengetahuannya sendiri (Minasari & Susanti, 2023).  

Narasumber pertama menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan tujuan spesifik untuk 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa melalui kegiatan membaca buku sebelum 

masuk proses pembelajaran. Sementara itu, narasumber kedua melakukan asesmen diagnostik 

sebelum memasuki pelajaran untuk memetakan profil belajar siswa sejak awal, yang menjadi 

dasar penerapan diferensiasi yang efektif. Salah satunya pada materi yang sedang diajarkan 

narasumer kedua yaitu ekosistem dan keanekaragaman hayati. Pembelajaran berdiferensiasi ini 

terbukti dapat membantu guru dalam mengembangkan kemampuan siswa serta membuat siswa 

lebih senang dan bersemangat saat pembelajaran (Shafira et al., 2023).  

Gambar 1. Dokumentasi Ketika Wawancara (Kiri: Narasumber pertama; kanan: Narasumber kedua)  

                     (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

3.2 Strategi, Model dan Metode Pembelajaran Diferensiasi Pada Pelajaran Biologi 

Dalam implementasi pembelajaran biologi di kelas, kedua narasumber telah 

menerapkan beragam strategi, model, dan metode untuk mewujudkan pembelajaran 

berdiferensiasi yang sesuai. Pada praktik pembelajaran di sekolah, kedua narasumber tidak 

menerapkan semua strategi sekaligus, melainkan memilih yang paling sesuai dengan materi 

dan kondisi kelas. Narasumber pertama lebih menekankan pada diferensiasi proses dengan 

mengandalkan variasi model seperti Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan 

metode praktik langsung untuk mendorong siswa fokus pada pemecahan masalah. Hal ini 

sesuai dengan penggunaan model PBL yang dapat membantu siswa untuk lebih fokus pada 

pemecahan masalah dan mendorong siswa menentukan solusinya (Cahyani et al., 2022). 

Narasumber kedua lebih menekankan diferensiasi lingkungan dengan menerapkan metode 

diskusi dan pembelajaran kontekstual seperti pengamatan langsung ke lingkungan sekitar dan 

penggunaan laboratorium. Pilihan strategi yang berbeda ini menunjukkan bahwa untuk 
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menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif, guru harus terlebih dahulu memahami 

karakteristik siswa, sehingga dapat memilih pendekatan yang paling sesuai untuk 

menghasilkan pembelajaran yang maksimal, sebagaimana dibuktikan oleh hasil positif 

penerapan diferensiasi konten pada materi imunitas (Maulida et al., 2024). 

 

3.3 Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Diferensiasi Pada Pelajaran Biologi 

Kedua narasumber telah berupaya menjaga dan meningkatkan motivasi siswa pada saat 

pembelajaran biologi. Motivasi siswa yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Hamidah & Oktaviani, 2023). Namun, pada kenyataannya tidak semua siswa memiliki 

motivasi yang tinggi saat pembelajaran. Hal ini terlihat pada upaya narasumber pertama ketika 

mengalami tantangan pada motivasi internal siswa yang menurun pada awal pembelajaran. 

Untuk mengatasinya, narasumber pertama secara spesifik meminta siswa membaca buku paket 

minimal satu halaman lalu menceritakan kembali materi sesuai pemahaman mereka, sebagai 

strategi diferensiasi proses untuk mengatasi dinamika motivasi tersebut. Hal berbeda dialami 

narasumber kedua yang menghadapi tantangan motivasi eksternal, yaitu keterbatasan sarana 

belajar berupa buku paket. Hal ini dikarenakan kelas X belum memiliki buku paket yang 

memadai. Untuk mengatasinya, narasumber kedua mendorong siswa untuk selalu siap dengan 

kuota internet untuk mencari sumber materi sebagai pengganti buku paket. Berdasarkan kedua 

kondisi tersebut, upaya peningkatan motivasi dapat dilakukan dengan menggunakan strategi 

diferensiasi proses melalui berbagai metode dan strategi pembelajaran yang bermacam-macam 

(Alfath et al., 2023). 

 

3.4 Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Diferensiasi Pada Pelajaran Biologi 

Narasumber pertama maupun narasumber kedua sepakat hadirnya pembelajaran 

berdiferensiasi pada pelajaran biologi membuat siswa menjadi lebih aktif. Namun, menurut 

narasumber pertama hanya sebagian besar siswa yang menjadi aktif, dan sisanya pasif.  

Kebanyakan yang aktif adalah siswa yang sama, sementara siswa lainnya cenderung diam 

ketika diskusi. Menurut narasumber pertama, kendala tersebut terjadi ketika motivasi siswa 

sedang menurun atau keadaan siswa sedang tidak baik-baik saja. Melihat hal tersebut 

narasumber pertama tetap mengupayakan untuk membuat semua siswa aktif agar memberi 

suasana positif dalam pembelajaran. Disisi lain menurut narasumber kedua, siswa mengalami 

keaktifan yang signifikan dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini dikarenakan 

strategi diferensiasi proses, yaitu siswa dapat mencari informasi pembelajaran melalui internet 

tanpa harus selalu diberi tahu oleh guru. Keaktifan yang terjadi disebabkan oleh motivasi yang 

meningkat pada saat pembelajaran. Untuk meningkatkan keaktifan siswa agar lebih baik lagi, 

pembelajaran berdiferensiasi hadir dengan berbagai kombinasi model dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa (Lema, 2023).  

 

3.5 Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Diferensiasi Pada Pelajaran Biologi 

 Narasumber pertama menjelaskan tantangan yang dihadapi saat implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran biologi yaitu narasumber harus memikirkan cara 

agar strategi diferensiasi terlaksana dengan baik. Narasumber pertama menjelaskan jika 

strategi diferensiasi dilaksanakan tidak maksimal, maka akan mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, narasumber pertama menerapkan variasi metode 
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pembelajaran seperti membaca buku, menonton vidio edukatif dari YouTube, bermain peran, 

dan strategi lainnya guna menjaga minat belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Respon siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi pun beragam. Beberapa 

siswa menunjukkan peningkatan motivasi karena merasa memiliki ruang untuk belajar sesuai 

kemampuan dan gaya belajar masing-masing (Daulay, 2019). Namun, sebagian lainnya 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan strategi yang digunakan guru. Siswa 

dengan motivasi tinggi cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran berdiferensiasi, 

sedangkan siswa dengan motivasi rendah memerlukan pendekatan khusus agar tetap terlibat 

dan tertarik dalam pembelajaran (Sappaile et al., 2024).  

Narasumber kedua menjelaskan tantangan yang dihadapi saat implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran biologi yaitu keterbatasan fasilitas. 

Keterbatasan ini mengarah siswa yang mempunyai kuota internet minim dan beberapa siswa 

yang tidak mempunyai handphone. Solusi yang diterapkan oleh narasumber kedua yaitu 

membagi penggunaan handphone secara berkelompok serta memanfaatkan hotspot dari teman 

bagi siswa yang tidak memiliki kuota internet. Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi 

tantangan tersendiri. Sebagian siswa memiliki kuota internet yang terbatas, sehingga tidak 

dapat mengakses informasi seputar materi biologi dari Google saat diminta guru untuk mencari 

informasi. Fasilitas Wi-Fi yang tersedia pun belum merata dan umumnya hanya digunakan oleh 

guru atau diaktifkan saat pelaksanaan ujian saja (Irma & Prafitasari, 2023). 

3.6 Dampak Positif dan Negatif dari Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pelajaran 

Biologi 

 Narasumber pertama menjelaskan pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan 

semangat belajar siswa. Selain itu, narasumber pertama menjelaskan pembelajaran 

berdiferensiasi membantu penyampaian materi biologi dengan baik. Strategi ini 

memungkinkan siswa membuat karya berdasarkan gaya belajar dan minat masing-masing, 

yang berkontribusi pada peningkatan semangat belajar karena siswa merasa diberi ruang untuk 

mengekspresikan diri sesuai kemampuannya. Pengelompokan siswa berdasarkan minat juga 

terbukti memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar mereka (Ramdhani et al., 2024). 

Tidak terdapat dampak negatif dari pembelajaran berdiferensiasi, lebih mengacu naik turunnya 

motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, pembelajaran diferensiasi harus diimplementasika 

dengan baik. 

Narasumber kedua menjelaskan pembelajaran berdiferensiasi membantu siswa dalam 

mencari informasi materi yang sedang diajarkan oleh narasumber. Terdapat pandangan lain 

dari narasumber kedua berupa dampak negatif, yaitu lebih mengarah kepada keterbatasan 

fasilitas yang dimiliki siswa yaitu kuota internet. Dalam kondisi seperti ini, guru sering kali 

harus menyediakan hotspot  pribadi agar pembelajaran tetap berlangsung, karena fasilitas 

internet di sekolah belum memadai secara keseluruhan kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung juga pada dukungan fasilitas 

teknologi yang memadai (Tamsiruddin, 2024). 

 

3.7 Evaluasi dan Asesmen Berkelanjutan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pelajaran 

Biologi 
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 Kedua narasumber menjelaskan bahwa sudah melaksanakan asesmen berkelanjutan. 

Asesmen berkelanjutan bertujuan agar dapat mengetahui ketercapaian suatu tujuan 

pembelajaran dan pembelajaran dapat terlaksana lebih baik. Kedua narasumber sudah 

melakukan asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan penilaian remedial apabila ada siswa 

yang hasil belajarnya tidak tuntas. Asesmen diagnostik dilakukan pada awal pembelajaran dan 

asesmen formatif dilakukan setelah satu tema pembelajaran telah diajarkan oleh guru. 

Remedial dilakukan dalam bentuk tes lisan. Seorang guru harus membuat rencana 

pembelajaran dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan materi agar guru 

dapat mengetahui hal yang harus diajarkan dan dipelajari oleh siswa. Guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi harus mengenal kondisi siswa dengan cara melaksanakan 

asesmen berkelanjutan. Langkah awal dalam melakukan asesmen berkelanjutan yaitu 

melakukan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

siswa memahami materi yang akan dipelajari dan mengetahui kemampuan luar kognitif siswa 

seperti gaya belajar, minat, kesiapan belajar, dan lingkungan belajar siswa (Setiawan et al., 

2023). Asesmen formatif merupakan jenis penilaian yang dilaksanakan selama pembelajaran 

berlangsung untuk melihat peningkatan dan perkembangan siswa dan memberikan feedback 

bagi siswa dan guru. Asesmen formatif mempunyai karakteristik yaitu: (1) dilaksanakan secara 

terus-menerus dan berkala selama pembelajaran berlangsung; (2) penilaian fokus kepada 

perkembangan dan peningkatan siswa; (3) terdapat feedback yang relevan kepada siswa dan 

guru; dan (4) penilaian ini bertujuan identifikasi kebutuhan belajar siswa dan refleksi 

pengajaran guru (Ariyanto et al., 2023). 

 

3.8 Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Biologi 

 Berdasarkan hasil wawancara, kedua narasumber menjelaskan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi cukup efektif diterapkan dalam pembelajaran biologi. Kedua narasumber 

sepakat bahwa pembelajaran berdiferensiasi mendorong siswa aktif selama pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, siswa dapat belajar sesuai kemampuannya. Pembelajaran 

berdiferensiasi terbukti efektif diterapkan oleh guru biologi karena mampu mendorong 

partisipasi aktif siswa dan meningkatkan motivasi belajar mereka (Fitri & Solihati, 2023). Hal 

ini sejalan dengan temuan di kedua sekolah yang menunjukkan bahwa antusiasme siswa selama 

pembelajaran meningkat, sehingga mayoritas siswa tampak lebih fokus dan tidak pasif. Selain 

itu, kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa juga menunjukkan peningkatan, meskipun 

belum terlalu signifikan karena masih memerlukan model dan metode yang benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing siswa. Penerapan berbagai strategi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi membuat proses belajar lebih efektif karena disesuaikan dengan potensi 

individu tanpa harus memisahkan siswa ke dalam kelas yang berbeda. Penggunaan tes non-

diagnostik juga membantu guru dalam mengelompokkan siswa berdasarkan kesiapan belajar, 

gaya belajar, dan minat mereka (Hasanah & Hayati, 2024). 

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada 

pelajaran biologi, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka telah berhasil diterapkan oleh kedua narasumber dengan pendekatan yang 



Putra dkk.  Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada 
Pelajaran Biologi SMA. 

 

136 | BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Biologi, 10(2) | 2 0 2 5 |  

berbeda namun efektif. Narasumber pertama menerapkan diferensiasi proses melalui model 

Problem Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan strategi membaca buku untuk 

mengatasi tantangan motivasi internal siswa, sementara narasumber kedua menggunakan 

diferensiasi lingkungan dengan metode diskusi dan pembelajaran kontekstual berbasis internet 

untuk mengatasi keterbatasan sarana pembelajaran. Kedua pendekatan ini terbukti 

meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa, meskipun masih menghadapi tantangan 

berupa keterbatasan fasilitas teknologi dan variasi motivasi individual siswa. Pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan semangat 

belajar dan memfasilitasi penyampaian materi biologi sesuai dengan karakteristik masing-

masing siswa, didukung oleh penerapan asesmen berkelanjutan yang mencakup asesmen 

diagnostik, formatif, dan remedial. Meskipun terdapat kendala terkait keterbatasan kuota 

internet dan ketersediaan perangkat teknologi, pembelajaran berdiferensiasi dinilai cukup 

efektif dalam mendorong partisipasi aktif siswa dan menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka. Dengan demikian, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran biologi memerlukan adaptasi strategi yang 

fleksibel, dukungan fasilitas teknologi yang memadai, dan pemahaman mendalam terhadap 

karakteristik siswa untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal 

4.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

pada pelajaran biologi SMA, perlu dilakukannya analisis lanjutan mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi pada pelajaran biologi SMA dari sudut pandang siswa agar penelitian ini lebih 

komprehensif dan mendalam. Selanjutnya peneliti berharap ada penelitian selanjutnya yang 

lebih mendalam membahas seberapa besar pengaruh pembelajaran berdiferensiasi pada 

pelajaran biologi di SMA, agar menjadi rekomendasi oleh guru dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran pada pelajaran biologi. 
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